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Abstrak 

Keluarga Berencana (KB) adalah upaya mengatur kehamilan anak, jarak kelahiran, usia ideal saat 

lahir dan kehamilan melalui pemajuan, perlindungan dan dukungan hak reproduksi dalam 

mewujudkan keluarga yang berkualitas. Pertumbuhan penduduk yang meningkat mempengaruhi 

keseimbangan sumber daya alam, dengan pertumbuhan penduduk maka permintaan akan sumber 

daya alam otomatis meningkat. Program Keluarga Berencana (KB) telah secara signifikan 

meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan social ekonomi. Namun setelah pandemic, keluarga 

berencana terancam gagal dan angka kelahiran meledak hingga 1,25%. Pendidikan lanjutan 

masyarakat merupakan langkah yang tepat dalam hal ini. Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah 

untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai program Keluarga Berencana (KB). 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain penelitian Pre-Eksperimental 

bentuk rancangan One Group Pretest-Posttest. Diketahui hasil uji statistik didapatkan nilai 0,000 

dimana dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan antara pengetahuan sebelum dan 

sesudah dilakukan penyuluhan kepada masyarakat. Sementara distribusi pengetahuan sesudah 

dilakukannya penyuluhan pada kategori baik nilainya bertambah menjadi sebanyak 23 orang (100%). 

Hal ini membuktikan bahwa masyarakat yang telah hadir dapat memahami materi yang disampaikan 

pada saat dilakukannya penyuluhan. 

Kata Kunci : Keluarga Berencana, Kontrasepsi, Pengetahuan. 

Abstract. 

Family Planning (KB) is an effort to regulate childbearing, birth spacing, ideal age at birth and 

pregnancy through the promotion, protection and support of reproductive rights in realizing a quality 

family and pregnancy through the promotion, protection and support of reproductive rights in realizing 

a quality family. Increased population growth affects the balance of natural resources, with population 

growth the demand for natural resources automatically increases. Family planning programs have 

significantly improved health and socioeconomic welfare. But after the pandemic, family planning 

threatened to fail and the birth rate exploded to 1.25%. Community continuing education is the right 

step in this regard. The purpose of this community service is to increase community knowledge about 

the family planning program. This research uses quantitative research methods with Pre-Experimental 

research design form One Group Pretest-Posttest design. It is known that the statistical test results 

obtained a value of 0.000 where it can be concluded that there is a significant difference between 

knowledge before and after counseling to the community. While the distribution of knowledge after 

counseling in the good category increased to 23 people (100%). This proves that the people who have 

attended can understand the material presented at the time of counseling. 

Keywords: Family planning, contraception, knowledge. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara terpadat keempat. Negara terpadat ditemapatioleh China 

dengan 1.422.220 jiwa, india dengan populasi terpadat kedua yaitu 1.409.740, disususl 

Amerika dengan 340.300 jiwa. Di Asia Tenggara, Indonesia telah mempertahankan posisinya 

sebagai negara terpadat selama 10 tahun berturut-turut. Badan Pusat Statistik (BPS) bersama 

Kementrian Dalam Negeri (Kemendagri) merilis data sensus (SP2020), jumlah penduduk 

Indonesia pada September 2020 sebanyak 270,2 juta jiwa. Pertumbuhan penduduk meningkat 

sebesar 32,56 juta dibandingkan SP2010. Hasil sebaran pulau per pulau menunjukan bahwa 

penduduk Indonesia masih terkonsentrasi di pulau Jawa yang berpenduduk 151,6 juta jiwa atau 

56,10% dari total penduduk Indonesia. Disusul Sumatera (21,68%), Sulawesi (7,36%), 

Kalimantan (6,15%), Bali-Nusa Tenggara (5,54%) dan Maluku-Papua (3,17%). Terkait data 

sensus gender, diketahui bahwa rasio jenis kelamin penduduk Indonesia cenderung meningkat 

dari waktu ke waktu : perempuan sebanyak 133,54 juta jiwa atau (49,42%) sedangkan untuk 

laki-laki sebanyak 136,66, juta jiwa atau (50,58%) (Sekretaris Kabinet, 2021). 

Pertumbuhan penduduk yang meningkat mempengaruhi keseimbangan sumber daya 

alam, dengan pertumbuhan penduduk maka permintaan akan sumber daya alam otomatis 

meningkat (Akhirul et al., 2020) selain itu, permasalahan lain yang akan didapati meningkatnya 

kemiskinan (Suhandi et al., 2018), serta kemunduran lingkungan dan kualitas hidup yang buruk 

(Akhirul et al., 2020). Menyadari adanya permasalahan yang berkaitan dengan pertumbuhan 

penduduk, maka diperlukan upaya untuk mengatasi pertumbuhan tersebut. Langkah yang 

diambil pemerintah yaitu keluarga berencana merupakan program yang menjawab 

permasalahan yang telah teridentifikasi. Keluarga Berencana (KB) adalah upaya mengatur 

kehamilan anak, jarak kelahiran, usia ideal saat lahir dan kehamilan melalui pemajuan, 

perlindungan dan dukungan hak reproduksi dalam mewujudkan keluarga yang berkualitas 

(Jannah dan Sari, 2022). Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mendefinisikan keluarga 

berencana sebagai kemampuan individua tau pasangan untuk memprediksi dan mencapai 

jumlah anak yang diinginkan, serta melalui pengobatan infertilitas (WHO, 2008). 

Program Keluarga Berencana (KB) telah secara signifikan meningkatkan kesehatan dan 

kesejahteraan social ekonomi. Namun setelah pandemic, keluarga berencana terancam gagal 

dan angka kelahiran meledak hingga 1,25%. Di masa lalu, memperpanjang jarak kelahiran 

membantu menurunkan angka kematian bayi, memperbaiki kondisi social ekonomi, dan 

meningkatkan kesehatan ibu. Tujuan dari gerakan membangun keluarga sehat dan sejahtera ini 

adalah untuk meningkatkan kesejahteraan ibu dan anak melalui penerapan NKKBS (Norma 

Keluarga Kecil Bahagia Sejahtera). Saat menerapkan NKKBS dengan pengendalian angka 

kelahiran dan memastikan pertumbuhan penduduk terkendali, adalah isu-isu yang berkaitan 

dengan KB yaitu pertama kualitas sumber daya manusia (SDM) (Syamsul, Bakri and Limonu, 
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2020). Sekitar 30% SDM Indonesia saat ini berada di bawah rata-rata. Walaupun diketahui 

bahwa dalam pengembangan sumber daya manusia hanya didapatkan hasil melalui proses yang 

Panjang (endless process) (Kemenko PMK, 2021). 

Di Provinsi Jawa Tengah yang diterima sebanyak 8.700 kasus, sedangkan di 

Kalimantan Tengan pada Tahun 2019 angka perkawinan 16 tahun (18,42%) dan 19-29 tahun 

(23,34%) (Mahkamah Agung RI, 2022). Kehamilan dan persalinan di usia muda membawa 

risiko atau komplikasi yang berbahaya. Salah satu komplikasi ini terkait dengan masalah 

kesehatan yang terkait dengan berat badan lahir rendah. Berat badan lahir rendah dan kelahiran 

premature lebih mungkin terjadi pada wanita di bawah usia 18 tahun dan diatan 35 tahun, dan 

diantara wanita yang telah melahirkan setidaknya empat kali atau lebih (WHO, 1994), 

melahirkan pada usia dini menempati urutan ketiga dalam masalah keluarga berencana. Bayi 

dari ibu muda dapat lahir premature dengan ukuran kecil sekitar 10%, mencapai 20%. Hal ini 

dikarenakan organ reprosuksi yang belum siap dan masalah lain seperti kehamilan yang tidak 

sehat. 

Organ resproduksi yang belum siap dan terpapar masalah lain seperti kehamilan yang 

tidak sehat, pendarahan dan kanker serviks. Keempat, kurangnya pengetahuan dan Pendidikan 

tentang tumbuh kembang anak. Pendidikan lanjutan masyarakat merupakan langkah yang tepat 

dalam hal ini. Risiko kehamilan untuk ibu hamil dikenal dengan “4 terlalu” yaitu: terlalu muda, 

terlalu tua, kehamilan terlalu dekat dan terlalu banyak anak. Berdasarkan permasalah- 

permasalahan yang ada terkait isu keluarga berencana, maka diperlukan adanya kegiatan 

terarah pada Pengalaman Belajar Lapangan Program Studi Kesehatan Masyarakat, Universitas 

Muhammadiyah Jakarta perlu melakukan edukasi demi meningkatkan pengetahuan. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain penelitian Pre- 

Eksperimental bentuk rancangan One Group Pretest-Posttest yang bertujuan untuk melihat 

perbandingan nilai pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukannya intervensi penyuluhan. 

Kelompok eksperiment diberikan penyuluhan mengenai penggunaan KB dan mengisi soal pre- 

test dan post-test. Populasi adalah semua Pasangan Usia Subur yang tinggal dan menetap di 

wilayah posyandu cendrawasih. Teknik pengambilan pengambilan sampel dilakukan secara 

non probability sampling yaitu purposive sampling dengan menggunakan penarikan sampel 

menggunakan rumus slovin karena jumlahnya harus representative agar hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan dan perhitungannya tidak memerlukan tabel jumlah sampel, namun dapat 

dilakukan dengan rumus dan perhitungan sederhana. Dalam penelitian ini peneliti mengambil 

toleransi kesalahan sebesar 10% sehingga didapatkan sampel penelitian sebanyak 30 sampel. 

Penelitian ini dilaksanakan di Posyandu Cendrawasih yang berada di wilayah kerja 

Puskesmas Jombang, Kelurahan Jombang, Kecamatan Ciputat, Kota Tangerang Selatan pada 

tanggal 18 Maret 2023. Alat pengumpulan data yaitu dengan kuesioner dan pre-test post-test. 

Pre-test dan Post-test ini berisikan mengenai gambaran pengetahuan sebelum dan sesudah 

diberikan penyuluhan. 
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Analisis pada penelitian ini terdiri dari analisis univariat dan analisis bivariat. Analisis 

univariat dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui distribusi pengetahuan sebelum 

dilakukannya penyuluhan dan distribusi pengetahuan sesudah penyuluhan. Sementara analisis 

bivariat digunakan untuk mengetahui pengaruh pemberian penyuluhan menggunakan uji 

Paried Sample T-test. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan penyuluhan dilakukan dengan metode ceramah dan diskusi tanya jawab. 

Untuk mengukur perubahan pengetahuan peserta penyuluhan maka dilakukan pre-test sebelum 

penyuluhan dan post-test setelah penyuluhan. Adapun hasilnya sebagai berikut: 

 
Tabel 1 Nilai Pre-test dan Post-test Responden 

 

Responden Nilai Pre- 

Test 

Nilai Post- 

Test 

Responden 1 5 9 

Responden 2 5 9 

Responden 3 4 9 

Responden 4 6 10 

Responden 5 5 10 

Responden 6 8 10 

Responden 7 8 10 

Responden 8 8 10 

Responden 9 6 10 

Responden 10 5 9 

Responden 11 6 8 

Responden 12 6 9 

Responden 13 7 10 

Responden 14 5 10 

Responden 15 9 10 

Responden 16 7 9 

Responden 17 7 9 

Responden 18 5 8 

Responden 19 6 8 

Responden 20 7 8 

Responden 21 7 9 

Responden 22 6 10 
  Responden 23  6  10  

 

 
 

Analisis Univariat 
 

Tabel 2 Distribusi Pengetahuan Sebelum Penyuluhan 
 

Pengetahuan Jumlah Persentase 

(%) 

Kurang 7 30,4 

Cukup 12 52,2 

Baik 4 17,4 

Total 23 100 
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Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa distribusi pengetahuan pre-test dibagi ke dalam 

tiga kriteria yaitu kurang, cukup, dan baik. Presentase paling banyak berada pada kriteria cukup 

yaitu sebanyak 12 orang (52,2%). Pada kriteria kurang didapatkan hasil sebanyak 7 orang 

(30,4%). Sementara persentase paling sedikit berada pada kriteria baik yaitu sebanyak 4 orang 

(17,4%). 

Tabel 3 Distribusi Pengetahuan Sesudah Penyuluhan 
 

Pengetahuan Jumlah Persentase 

(%) 

Kurang 0 0 

Cukup 0 0 

Baik 23 100 

Total 23 100 

Pada tabel 3 menunjukkan bahwa distribusi pengetahuan sesudah dilakukannya 

penyuluhan pada kategori baik nilainya bertambah menjadi sebanyak 23 orang (100%). Hal ini 

membuktikan bahwa masyarakat yang telah hadir dapat memahami materi yang disampaikan 

pada saat dilakukannya penyuluhan. 

Analisis Bivariat 
 

Tabel 4 Pengaruh Pemberian Penyuluhan 
 

Pengetahuan N Mean (Rata- 

Rata) 

SD SE P Value 

Sebelum Penyuluhan 23 6,26 1,251 0,261 0,000 

Sesudah Penyuluhan 23 7,17 0,778 0,162  

Pada tabel 4 menunjukkan rata-rata pengetahuan peserta penyuluhan sebelum dan 

sesudah diberikannya penyuluhan. Rata skor pengetahuan sebelum penyuluhan adalah 6,26 

dengan standar deviasi 1,251. Setelah dilakukan penyuluhan, rata- rata skor pengetahuan yang 

didapatkan adalah 9,17 dengan standar deviasi 0,778. Terlihat perbedaan nilai rata-rata 

sebelum dan sesudah penyuluhan adalah 2,91. Hasil uji statistik didapatkan nilai 0,000 dimana 

dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan antara pengetahuan sebelum dan 

sesudah dilakukan penyuluhan kepada masyarakat. 

Pembahasan 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa penyuluhan mengenai Program Keluarga 

Berencana (KB) ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai program 

keluarga berencana (KB) yang sudah dicanangkan pemerintah untuk mengatur kelahiran anak, 

jarak kelahiran, usia ideal melahirkan, mengatur kehamilan dengan cara promosi, perlindungan 

dan bantuan sesuai hak reproduksi dalam mewujudkan keluarga yang berkualitas. Kegiatan ini 

dilakukan di Posyandu Cendrawasih Kp. Gedong RT 001/RW 013 yang berada di wilayah 

kerja Puskesmas Jombang. Kegiatan ini dilakukan pada hari Sabtu, 18 Maret 2023 diawali 

dengan pengisian absensi dan dilanjut dengan mengisi lembar pre-test untuk mengetahui 

pengetahuan masyarakat sebelum dilakukannya penyuluhan. 
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Gambar 1 Pengisian Lembar Pre-test 

Setelah melakukan pengisian lembar pre-test dilanjutkan dengan acara utama yaitu 

pemaparan materi yang disampaikan oleh Ibu Rini Ita Nuryati S.SiT yang memaparkan materi 

melalui power point dengan tema “Pengenalan Metode Kontrasepsi”. Materi yang disampaikan 

juga membahas terkait keluarga berencana, metode-metode kontrasepsi, tujuan, syarat-syarat 

kontrasepsi, manfaat dari KB, dan jenis-jenis kontrasepsi beserta keuntungan dan kerugiannya. 

Masyarakat sangat antusias dalam menyimak dan mendengar paparan materi yang disampaikan 

dilihat dari keaktifan saat sesi tanya jawab berlangsung dan pembagian doorprize. Saat 

diberikan pertanyaan mengenai materi yang telah disampaikan banyak masyarakat yang aktif 

dalam menjawab. 

 

 

 
Gambar 2 Pemaparan materi, Sesi Tanya Jawab, dan Pembagian Doorprize 

Hasil pengabdian masyarakat berupa kegiatan penyuluhan edukasi mengenai Program 

Keluarga Berencana ini efektif dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai 

program keluarga berencana dan beberapa jenis-jenis kontrasepsi. Hal ini dapat diketahui 

setelah dilakukan penyuluhan, rata- rata skor pengetahuan yang didapatkan adalah 9,17 dengan 

standar deviasi 0,778. Terlihat perbedaan nilai rata-rata sebelum dan sesudah penyuluhan 

adalah 2,91. Hasil uji statistik didapatkan nilai 0,000 dimana dapat disimpulkan terdapat 

perbedaan yang signifikan antara pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan 

kepada masyarakat. Sementara distribusi pengetahuan sesudah dilakukannya penyuluhan pada 

kategori baik nilainya bertambah menjadi sebanyak 23 orang (100%). Hal ini membuktikan 

bahwa masyarakat yang telah hadir dapat memahami materi yang disampaikan pada saat 

dilakukannya penyuluhan. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Maria, Frans, dan Yoseph paa 

tahun 2019 didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan dengan penggunaan 

kontrasepsi pada pasangan usia subur di wilayah kerja Puskesmas Camplong Kecamatan 

Fatuleu Kabupaten Kupang Pegetahuan dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti 

pendidikan, pekerjaan, usia, lingkungan, dan budaya. Pengetahuan dapat diperoleh dari 

pengalaman pribadi sebagai sumber informasi lain yang dapat digunakan untuk menciptakan 

pengetahuan dan berfungsi sebagai panduan untuk perilaku sehat (Koba, Mado and Kenjam, 

2019) 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan Pengalaman Belajar Lapangan (PBL) yang dilakukan oleh 

kelompok didapatkan bahwa prioritas masalah kesehatan di wilayah Puskesmas Jombang 

adalah Keluarga yang Mengikuti Program Keluarga Berencana (KB) masih rendah. Alternatif 

pemecahan masalah yang dilakukan yaitu penyuluhan mengenai edukasi KB untuk 

meningkatkan pengetahuan masyarakat. Kegatan intervensi ini dilaksanakan pada tanggal 18 

Maret 2023 bertempat di Posyandu Cendrawasih Kp. Gedong RT 001/RW 013 Kelurahan 

Jombang. 

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini diperoleh hasil bahwa terdapat adanya 

perbedaan yang signifikan antara distribusi pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan 

penyuluhan. Terlihat perbedaan nilai rata-rata sebelum dan sesudah penyuluhan menurut hasil 

uji statistik didapatkan nilai 0,000 dimana dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang 

signifikan antara pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan kepada masyarakat. 
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